Plt. Bupati Kudus Harapkan Prestasi MTQ Terus Meningkat

KUDUS - Sebanyak 391 peserta mengikuti Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ) Pelajar XXXIV dan Musabaqah Tilawatil Qur'an Umum Tingkat Kabupaten Kudus XXVIII Tahun 2019. Pelaksanaan kegiatan tersebut berlangsung selama dua hari, Selasa (27/8) sampai dengan Rabu (28/8). Kegiatan ini diawali dengan pembukaan MTQ Pelajar dan Umum oleh Plt. Bupati Kudus H.M. Hartopo di Pendopo Kabupaten Kudus, Selasa (27/8). 

Tahun ini, MTQ Pelajar diikuti 238 peserta dari pelajar tingkat  SD, MI, SMP, SMA, SMK, dan MA. Pelajar tingkat SD dan MI mewakili masing-masing kecamatan, sedangkan untuk tingkat lainnya mewakili masing-masing sekolah. Sementara itu, sebanyak 153 peserta mengikuti MTQ Umum yang terdiri dari perwakilan sembilan kecamatan di Kabupaten Kudus. 

Nantinya, peserta terbaik pertama, kedua dan ketiga akan mendapatkan hadiah berupa piala, piagam dan uang pembinaan. Peserta terbaik pertama pada MTQ Perlajar dan MTQ Umum akan maju mewakili Kabupaten Kudus pada MTQ tingkat provinsi. Selanjutnya, MTQ tingkat provinsi akan digelar di Asrama Haji Donohudan, Boyolali, bulan depan.

H.M. Hartopo menilai penyelenggaraan kegiatan MTQ secara rutin merupakan salah satu langkah untuk mewujudkan Kudus yang religius. Pihaknya berharap, prestasi MTQ di Kabupaten Kudus dapat terus meningkat, baik pada tingkat provinsi maupun nasional. Selain bicara prestasi, dirinya memaknai penyelenggaraan MTQ sebagai peneguhan syiar Islam di Kudus. 

"Lebih dari itu, mari kita cermati apakah kita sebagai umat Islam sudah mengamalkan Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari dalam mencerminkan Republik Indonesia sebagai negara muslim terbesar," ujarnya.

MTQ pelajar dan umum tahun ini bertema Membentuk Generasi Berakhlak Mulia Menuju Masyarakat Kudus yang Religius. Oleh sebab itu, H.M. Hartopo mengajak masyarakat khususnya peserta MTQ Pelajar untuk mencontoh keteladanan orang tua, guru, dan pemimpin. Karena ditengah di tengah arus global, nilai-nilai Islam dan kearifan lokal harus menjadi pedoman bagi masyarakat. 

[bookmark: _GoBack]"Kalau Al-Quran menjadi pedoman hidup, maka kesejahteraan lahir dan batin dapat kita raih. Sesuai tema peringatan hari kemerdekaan kemarin, SDM Unggul Indonesia Maju. Ini adalah salah satu upaya peningkatan SDM di bidang membaca Al-Quran," pungkasnya.
